






A. Latar Belakang Masalah 
Olahraga dan berolahraga merupakan hak asasi setiap orang tanpa 
membedakan ras, agama, kelas sosial, maupun jenis kelamin (Soegiyanto, 2013). 
Pendapat ini menjelaskan bahwa, olahraga tidak hanya berpotensi untuk pria saja, 
melainkan wanita juga dapat mengangkat nama dari prestasi yang dia dapatkan 
melalui berbagai cabang olahraga. Akan tetapi  terdapat anggapan terhadap wanita 
saat periode menstruasi merupakan momen dimana wanita menjadi lemah, karena 
menstruasi mempengaruhi kondisi fisik maupun psikis. 
Penelitian lain menyatakan bahwa respon fisiologis terhadap olahraga 
sebelum siklus haid sangat berbeda pada wanita yang berkelainan. Bukti lain 
menunjukkan bahwa kebanyakan wanita dapat berlatih dan bertanding dengan 
normal selama menstruasi, namun beberapa wanita mengalami penahanan cairan 
dan keram perut sebelum menstruasi dan pada saat berlangsung menstruasi. Salah 
satu bukti dari surat kabar pada 16 Agustus 2016 yang peneliti baca tentang atlet 
renang asal China yaitu Fu Yuanhui. Fu Yuanhui mengaku sedang haid ketika ia 
bertanding di Olimpiade Rio. Setelah Yuanhui menyelesaikan nomor estafet 4 x 
100 meter, dia secara jujur mengatakan kepada reporter bahwa dia merasa kurang 
fit karena sedang menstruasi. Wanita dari China ini berhasil menyumbang medali 





Seorang wanita yang telah memasuki masa puber ditandai dengan menstruasi, 
yaitu terjadi pendarahan siklik teratur melalui vagina. Menstruasi terjadi akibat 
pengaruh hormon reproduksi wanita. Hormon tersebut tidak hanya mempengaruhi 
siklus menstruasi, tetapi juga mempengaruhi masa tulang, masa tubuh, sirkulasi 
dan metabolisme tubuh, sehingga dapat dikatakan telah terjadi perubahan 
fisiologis pada tubuh wanita sejak masa puber seperti pembesaran payudara, 
perubahan suara, penimbunan jaringan lemak pada bagian tubuh tertentu, 
pertumbuhan rambut kemaluan serta rambut pada ketiak. (Ida, 1999). Jumlah 
wanita yang mengikuti kegiatan olahraga dan aktifitas fisik terus meningkat. 
Walaupun olahraga memiliki banyak manfaat, akan tetapi olahraga juga dapat 
menyebabkan beberapa gangguan. 
Perbedaan karakteristik fisik dan psikologis seorang wanita sejak masa puber 
berpengaruh pada perbedaan performance dan resiko cedera. Berdasarkan 
pandangan fisiologis maupun faktor psikologis, menstruasi yang dialami 
seringkali mempengaruhi kapasitas fisik baik untuk kegiatan sehari-hari maupun 
pada saat latihan ataupun saat mengikuti pertandingan olahraga (Umar, 2008). 
Beberapa hasil penelitian menyimpulkan bahwa; terjadi pemecahan rekor dunia, 
padahal atlet tersebut sedang mengalami menstruasi. Namun demikian dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Erdelyi terhadap atlet Hungaria yang sedang 
menstruasi dalam Willmore (1994) menyimpulkan bahwa 42-48% tidak 
mengalami perubahan yang banyak terhadap kapasitas kerjanya, 30,7% 
memperlihatkan penurunan kinerja dan 13-15% kapasitas kerja mereka lebih baik 





Saat latihan maupun bertanding kemampuan fisik yang baik merupakan salah 
satu faktor pendukung yang sangat penting dalam mencapai prestasi, seperti; 
kecepatan, kekuatan, kelincahan dan daya tahan. Khususnya untuk cabang 
olahraga panahan membutuhkan kekuatan dan daya tahan tubuh yang baik, untuk 
memaksimalkan kemampuan fisik tersebut maka seorang atlet panahan harus 
memiliki kebugaran jasmani yang baik agar dapat melakukan latihan fisik dengan 
baik tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Salah satu unsur yang mempunyai 
peran penting dalam kebugaran jasmani adalah daya tahan kardiorespirasi. Daya 
tahan kardiorespirasi merupakan kemampuan tubuh untuk menggunakan otot 
tubuh dengan intensitas sedang hingga tinggi pada jangka waktu yang cukup lama 
yang berhubungan dengan respon jantung, pembuluh darah serta paru untuk 
mengangkut oksigen ke otot selama melakukan latihan fisik (Ocky, Sumardi & 
Endang, 2017). 
Pada dasarnya, daya tahan kardiorespirasi ada dua macam, yaitu daya tahan 
aerobik dan daya tahan anaerobik. Cara mengukur daya tahan aerobik  dapat 
dilakukan dengan menghitung konsumsi Oksigen maksimal (VO2Max) untuk 
daya tahan jantung dan paru, serta denyut nadi latihan untuk menilai respon 
kardiovaskular. 
Cabang olahraga panahan khususnya di Indonesia, banyak sekali atlet wanita 
baik dari kalangan anak-anak hingga orang dewasa, bahkan panahan bukan hanya 
sekedar olahraga, akan tetapi menjadi sarana ibadah bagi umat islam dikarenakan 
panahan merupakan olahraga sunah. Olahraga panahan memerlukan sentuhan jiwa 





serta mempunyai tingkat kecemasan yang tinggi (Ramdan & Nadya, 2017). 
Sedangkan menurut Wanti, Sugiyanto dan Slamet mental mempunyai peranan 
yang paling penting dalam prestasi panahan, karena fokus, konsentrasi, percaya 
diri serta ketahan mental yang kuat akan meningkatkan Performance terbaik atlet 
sehingga dapat meningkatkan prestasi atlet panahan. Untuk mencapai ketahanan 
mental yang kuat atlet diharuskan memiliki kebugaran jasmani yang baik. 
Dampak kebugaran jasmani yang tidak baik dapat menyebabkan menurunnya 
tingkat konsentrasi (Ali, Irwan, Tomi & Naintina, 2011). 
Pada pertandingan panahan terdapat dua sesi, yaitu sesi qualifikasi dan 
eliminasi. Pada sesi qualifikasi terdapat enam seri penembakan yang dimana 
setiap satu seri atlet menembak enam anak panah, lalu pada sesi eliminasi 
dilakukan selama max lima seri yang dimana atlet menembak tiga anak panah. 
Dikarenakan pertandingan panahan memiliki dua sesi maka dari itu seorang 
atlet panahan harus memiliki kebugaran jasmani yang baik, dikarenakan atlet 
panahan membutuhkan konsentrasi, baik konsentrasi dengan gerak tubuh yang 
harus sama setiap menembak ataupun pada saat membidik sasaran. Salah satu cara 
untuk menentukan apakah atlet memiliki kebugaran jasmani yang baik atau tidak 
bisa diukur melalui denyut nadi latihan. Kebugaran jasmani yang baik maka 
denyut nadi latihan akan menjadi rendah dan sebaliknya kebugaran jasmani yang 






Beberapa wanita cenderung merasa kebugarannya menurun saat menstruasi, 
termasuk remaja putri di masa awal setelah menarche. Hingga saat ini masih 
sedikit penelitian yang membahas tentang pengaruh menstruasi terdap kondisi 
wanita yang aktif dalam olahraga. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian 
untuk mengetahui pengaruh menstruasi terhadap denyut nadi latihan yang 
merupakan tolak ukur untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani yang dihitung 
setelah atlet panahan menembak enam anak panah dikali enam seri dengan judul 
“Pengaruh Menstruasi Saat Latihan Panahan Terhadap Denyut Nadi Latihan Atlet 
Klub Panahan Di DKI Jakarta”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, peneliti 
mengindentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat anggapan terhadap wanita saat periode menstruasi  itu lah momen 
dimana wanita menjadi lemah. 
2. Perbedaan karakteristik fisik dan psikologis seorang wanita sejak masa puber 
berpengaruh pada perbedaan performance dan resiko cedera. 
3. Menstruasi yang dialami seringkali mempengaruhi kapasitas fisik baik untuk 
kegiatan sehari-hari maupun pada saat latihan ataupun saat mengikuti 
pertandingan olahraga. 
4. Cabang olahraga panahan membutuhkan kekuatan dan daya tahan tubuh yang 
baik 
5. Oleh karena itu untuk memaksimalkan kemampuan fisik tersebut maka 
seorang atlet panahan harus memiliki kebugaran jasmani yang baik 
6. Beberapa wanita cenderung merasa kebugarannya menurun saat menstruasi, 
termasuk remaja putri di masa awal setelah menarche. 





C. Pembatasan Masalah 
Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Ruang lingkup penelitian hanya meliputi perbedaan denyut nadi latihan atlet 
panahan saat menstruasi dan tidak menstruasi 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah yaitu: 
Apakah terdapat perbedaan jumlah denyut nadi latihan, saat menstruasi dan 
tidak menstruasi? 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
langsung maupun tidak langsung anatara lain: 
1. Pengembangan ilmu pengetahuan 
Hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan yang sangat berharga pada 
perkembangan ilmu sport since, terutama pada penerapan model-model 
latihan untuk meningkatkan prestasi atlet. 
2. Bagi instansi/klub olahraga 
Sebagai bahan masukan bagi instasi/klub olahraga untuk memperbaiki 
praktik-praktik pembelajaran pelatih agar menjadi lebih efektif dan efisien 






3. Bagi pelatih atau calon peneliti 
Sebagai sumber informasi dan referensi dalam pengembangan penelitian  
dan menumbuhkan budaya meneliti agar terjadi inovasi pembelajaran. 
4. Bagi atlet 
Maningkatkan kesadaran tentang dampak dari mentrsuasi khususnya atlet 
perempuan dalam berlatih atau bertanding, sehingga dapat menemukan solusi 
baik saat bertanding maupun latihan dan mendapatkan hasil yang maksimal 
baik saat bertanding walaupun saat menstruasi. 
5. Bagi peneliti 
Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat melihat, merasakan, dan 
menghayati apakah pelatih paham dengan kondisi atlet dan atlet paham 
dengan kondisinya khususnya saat sedang menstruasi. 
